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KATA PENGANTAR

Laporan ini adalah buku kedelapan dari seri penerbitan Kelompok Penelitian
Agro-ekosistem (KEPAS) yang mensponsori penclitian-penelitian untuk menyoroti
pembangunan pertanian yang mantap di Indonesia melalui pendekatan agro-ekosistem.
Buku ini menyajikan hasil penclitian yang telah dilakukan di beberapa desa di Irian Jaya
dan berupaya mengungkapkan kendala dan alternatif pengembangan pedesaan Irian Jaya
sesuai dengan kondisi lingkungan yang spesifik. Hasil penelitian ini telah disajikan dalam
lokakarya di Manokwari, Nabire, Wamena dan Merauke pada bulan Februari - Maret 1989
yang dihadiri oleh beberapa instansi terkait. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
- dimanfaatkan oleh pemerintah dacrah Irian Jaya khususnya, serta pihak lain yang
membutuhkannya, dalam upaya pengembangan wilayah Irian Jaya.

Dengan diterbitkannya buku ini saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam semua kegiatan yang
berkaitan dengan laporan ini. Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih
kepada Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Cenderawasih yang telah
mengkoordinir semua kegiatan latihan Analisis Agro-ekosistem serta kegiatan penelitian
lapang yang berkaitan dengan penyelenggaraan latihan ini. Ucapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada Pemerintah Daerah Irian Jaya dan Pemerintah Daerah Tingkat II
Manokwari, Paniai, Jayawijaya dan Merauke yang telah membantu terlaksananya
penclitian ini. Ucapan terima kasih khusus saya sampaikan kepada The Ford Foundation
Jakarta yang telah membiayai kegiatan ini.

Penyempurnaan laporan akhir dilaksanakan oleh Kedi Suradisastra dan Muchamad
Yusron dari Sekretariat KEPAS dengan bantuan staf Bidang Penyaluran Hasil Penelitian,
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan Bogor.

Akhirnya, saya berharap semoga laporan ini dapat membantu semua pihak yang
memerlukannya, khususnya pemerintah daerah di Irian Jaya.

Ketua Komite Eksekutif KEPAS/
Kepala Pusat Penelitian .dan
Pengembangan Tanaman Pangan

Dr. Ibrahim Manwan






RINGKASAN

Upaya pembangunan masyarakat pedesaan diIrian Jaya merupakan suatu upaya yang
memerlukan pendekatan dan metode yang sesuai dengan keragam;in biofisik dan sosial
budaya masyarakat Irian Jaya. Walaupun keragaman biofisik telah disederhanakan, namun
upaya pendekatan pembangunan dengan metode baku masih sering terbentur pada
kendala sosial budaya lokal. Untuk mengatasi hal ini, pendekatan agro-ekosistem dengan
metode Pemahaman Pedesaan dalam Waktu Singkat merupakan suatu alternatif pilihan
guna menyusun program pengembangan wilayah.

Dalam upaya pengembangan pedesaan Irian Jaya, dilaksanakan penelitian eksploratif
di enam desa selama bulan Februari-Maret 1989. Dalam suatu kegiatan penelitian
interdisiplin dan interinstitusi, telah diamati Desa Warmare, Warbederi, dan Desa Rado,
ketiganya di Kabupaten Manokwari, dan Desa Timida di Kabupaten Paniai, Desa Kemiri
di Kabupaten Jayawijaya, serta Desa Engga di Kabupaten Merauke. Informasi
dikumpulkan dalam kegiatan lapang yang dilaksanakan oleh tim interdisiplin yang
tergabung dalam kegiatan latihan Analisis Agro -ekosistem Pusat Stud1 Lingkungan Hidup,

- Universitas Cendrawasih pada bulan Januari-Maret 1989.

Hasil penclitian lapang menunjukkan bahwa pola dan tingkat perkembangan
pertanian di Irian Jaya sebagian besar masih berupa pola perladangan berpindah.
Pengusahaan ladang berpindah terutama diarahkan untuk menghasilkan bahan pangan
pokok berupa ubi-ubian. Sayuran diusahakan pula oleh petani pegunungan. Pengusahaan
tanaman padi dan tanaman pangan introduksi lainnya masih terbatas di lokasi-lokasi yang
berdekatan dengan lokasi transmigrasi. Sedangkan pada beberapa suku peramu, kegiatan
menokok sagu masih dipertahankan. Namun karena peningkatan populasi, potensi dan
produksi sagu cenderung menurun,

Upaya pengembangan tanaman perkebunan memiliki peluang baik, namun
diperlukan kegiatan penyuluhan dan bimbingan yang selaras dengan kondisi sosial budaya
masyarakat. Kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat seringkali dibatasi oleh norma dan adat kesukuan. Dalam kondisi spesifik Irian
Jaya, selain pengaruh faktor biofisik, kelembagaan tradisional masyarakat setempat masih
sangat berperan dalam upaya pengembangan masyarakat pedesaan.






